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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis validitas pakar/ahli dan konstruk dari butir soal pada Penilaian Akhir Semester (PAS) berdasarkan validitas butir soal. Metode penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu studi dokumentasi. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa. Dokumentasi yang digunakan yaitu dokumen kisi – kisi soal PAS dan dokumen jawaban PAS dari siswa. Teknik analisis data menggunakan kuantitatif deskriptif, yaitu menganalisis kisi-kisi butir soal PAS yang dibuat oleh guru dan menganalisis jawaban PAS siswa menggunakan aplikasi TAP 2.0. Hasil penelitian ini yaitu,berdasarkan validitas pakar/ahli dilihat dari aspek materi, konstruksi dan bahasa masuk dalam kategori baik. Berdasarkan validitas konstruk pada aspek tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas pngecoh, reliabilitas dan validitas soal Penilaian Akhir Semester (PAS) di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin masuk dalam kategori soal dapat digunakan sebanyak 4 soal yaitu pada nomor soal 4,12,18 dan 25. Soal dalam kategori direvisi sebanyak 8 soal yaitu pada nomor soal 1,2,3,5,6,11,19 dan tidak dapat digunakan sebanyak 13 soal yaitu pada nomor soal 7,8,9,10,13,14,15,16,17,20,22,23,24.

Kata kunci: Analisis butir soal, Program aplikasi TAP, Validitas ahli, Validitas konstruk.



VALIDITY ANALYSIS OF FINAL SEMESTER ASSESSMENT CLASS VIII FOR SCIENCE COURSES

Abstract: This study aims to analyze the validity of the experts and constructs of the items in the Final Semester Assessment (PAS) based on the validity of the items. Descriptive quantitative research method, namely the study of documentation. The subjects in this study were teachers and students. The documentation used is the PAS question lattice document and the PAS answer document from the students. The data analysis technique used descriptive quantitative, namely analyzing the PAS item grid made by the teacher and analyzing the students' PAS answers using the TAP 2.0 application. The results of this study, namely, based on the validity of experts / experts seen from the aspect of material, construction and language are in the good category. Based on construct validity on the aspect of difficulty level, discriminating power, effectiveness of deception, reliability and validity of the Final Semester Assessment (PAS) questions at SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin included in the category of questions that can be used as many as 4 questions, namely in question numbers 4,12,18 and 25. There are 8 questions in the revised category, namely the number 1,2,3,5,6,11,19 and 13 questions cannot be used, namely the question number 7,8,9,10,13,14,15,16 ,17,20,22,23,24.
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PENDAHULUAN
Kompetensi seorang guru tidak hanya menyusun alat evaluasi guna mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik akan tetapi juga dapat mengevaluasi apakah evaluasi yang telah disusun sudah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil belajar yang memiliki kualitas yang baik dan dapat meningkatkan mutu yang lebih baik. Untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan diperlukan identifikasi terhadap setiap butir item soal dilakukan dengan harapan dapat menemukan berbagai informasi, yang pada dasarnya merupakan umpan balik (feed back) guna melakukan perbaikan, pembenahan, dan penyempurnaan kembali terhadap butir-butir soal, Sehingga pada waktu yang akan datang tes hasil belajar yang disusun atau dirancang oleh guru itu dapat mengukur apa yang hendak diukur yang dilakukan secara terus menerus dan dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistematik, untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan (Mietha, 2017).
[bookmark: page9]Kegiatan identitas butir soal diperlukan alat atau teknik penilaian. Alat evaluasi dalam pendidikan yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat berupa tes atau non tes. Dua bentuk tes yang digunakan dalam evaluasi ini harus dapat dipertanggungjawabkan, artinya bahwa tes tersebut dapat memenuhi syarat sebagai alat evaluasi yang baik bila dilihat dari kualitas butir soal (Mietha, 2017). Ada dua jenis tes, yaitu: a) Tes tulis, tes yang menuntut jawaban secara tertulis. Tes ini terdiri dari tes esai (tersetruktur, bebas, terbatas) dan tes objektif (pilihan ganda, benar salah, isian singkat, menjodohkan), b) Tes lisan, menuntut jawaban secara lisan (individu, kelompok). Sedangkan non-tes, tidak memerlukan jawaban benar dan salah, seperti: observasi, inventori, wawancara, kuisioner/angket, sosiometri, otobiografi, studi dokumenter, studi kasus. Alat evaluasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik dan sebenarnya dalam hal penilaian peserta didik.
[bookmark: page10]Bagi seorang tenaga pendidik, evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan mengukur kemampuan peserta didik. Alat untuk mengukur kemampuan pserta didik yaitu dengan diadakanya tes yang memuat butir-butir soal. Tes diberikan ke peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh jawaban-jawaban dari peserta didik untuk mendapatkan nilai. Tes yang dibuat oleh guru terdiri dari tes objektif atau biasa disebut tes pilihan ganda dan tes essai (Hamzah, 2014). Oleh sebab itu, soal yang diberikan kepada peserta harus memiliki kualitas yang baik. Soal yang baik dan akurat berguna untuk mengukur kemampuan dan keadaan peserta didik yang sebenar-benarnya.
Rahayu (2014) mengatakan bahwa Penyusunan soal pilihan ganda buatan guru untuk ujian tengah semester harus sesuai dengan pedoman pembuatan soal yang baik agar soal tersebut benar-benar mampu mengukur tingkat pengetahuan siswa sesuai Standar kompetensi yang telah ditetapkan. Langkah-langkah penyusunan tes antara lain, menetapkan tujuan tes, penyusunan kisi – kisi, penulisan soal, penelaah soal, uji coba soal seperti analisis dan perbaikan soal, perakitan soal menjadi perangkat tes. Menetapkan tujuan tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana kompetensi dasar yang sudah dicapai oleh siswa, selanjutnya yaitu menyusun kisi-kisi soal. hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan kisi-kisi soal yaitu indikator dalam penjabaran kompetensi dasar. Langkah selanjutnya yaitu memastikan mutu penulisan butir soal harus baik, setiap pertanyaan butir soal harus jelas apa yang ditanyakan dan jelas pula apa jawabannya. Setelah soal selesai dibuat, kemudian dilakukan uji coba yang bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal melalui analisis soal. Analisis soal dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis soal secara kualitatif berdasarkan aspek kontruksi, aspek materi dan aspek bahasa. Analisis soal secara kuantittaif berdasarkan validitas konstruk seperti tingkat kesukaran soal, daya pembeda, keefektifan daya pengecoh, validitas soal, dan reliabilitas.
Analsis kuantitatif adalah menelaahan butir soal berdasarkan pada karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara emperis. Karakteristik internal yang dimaksud meliputi parameter soal tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas butir dan reliabilitas. Analisis kuantitatif ini dilakukan setelah soal diujikan (Kurniawan, 2015). Dua jenis analisis yang telah dijabarkan di atas, analisis kuantitatif menjadi fokus dalam penelitian ini. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menelaah data yang dihasilkan langsung oleh testee setelah instrumen tersebut digunakan.
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu alat ukur untuk menilai keberhasilaan suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan. Bentuk – bentuk evaluasi bermacam–macam seperti, tes dan non tes. Evaluasi tes berupa ulangan harian, Penilaian Tenagh Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua kompetensi dasar pada semester tersebut. Soal tes biasa diberikan pada saat Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Pada saat Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) menggunakan tes objektif atau soal pilihan ganda dan soal essai atau soal uraian. Dalam pembuatan soal Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) diharuskan memiliki kualitas soal yang baik.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin. Di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin sudah membuat soal berdasarkan indikator C1, C2, C3, C4, C5, dan C6. Di sekolah SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin belum melakukan analisis soal berdasarkan efektifitas pengecoh, daya pembeda, validitas soal, tingkat kesukaran, dan reliabilitas soal. Selain dikarenakan tidak adanya waktu khusus untuk menganalisis butir soal, keterbatasan aplikasi analisis butir soal juga menjadi kendala bagi guru untuk melakukan analisis yang ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas pengecoh.


METODE PENELITIAN
[bookmark: page47]Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif Deskriptif, yaitu studi dokumentasi. Menurut Bungin (2015), kuantitatif deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian yang dapat diwawancara, diobservasi, melalui bahan-bahan dokumenter. Penelitian ini dilaksanakan pada saat setelah diadakannya Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 2020/2021 di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin. Pada penelitian ini, menggunakan dua macam teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi kisi-kisi soal dan jawaban siswa pada Penialian Akhir Semester (PAS) di SMP Muhamadiyah 8 Tanggulangin. Menurut Sugiyono (2016) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti lebih mendalam. tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Teknik analisis menggunakan kuantitatif deskriptif, yaitu menganalisis kisi-kisi soal PAS dan jawaban siswa menggunakan program aplikasi TAP 2.0. Pada penelitian ini menggunakan 3 instrumen, yaitu Wawancara dengan guru tentang penyusunan kisi – kisi soal Penilaian Akhir Semester (PAS), dokumen Kisi-kisi Soal Penilaian Akhir Semester (PAS), dan dokumen Jawaban Penilaian Akhir Semester (PAS) Siswa.Validitas instrumen pada penelitian ini terdiri dari validitas tes (validitas tampang dan validitas logis) dan analisis aitem atau butir soal. Menurut Putri (2017) mengatakan bahwa validitas tampang validitas tampang yaitu validitas yang mempunya siginifikansi berdasarkan pada format penampilan dan kesesuaian konteks. Pada penelitian ini menggunakan reliabilitas konsistensi internal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa data dokumen kisi – kisi soal dan jawaban siswa pada Penilaian Akhir Semester (PAS) digunakan untuk menganalisis validitas butir soal berdasarkan pakar atau ahli dan validitas konstruk berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas pengecoh, reliabilitas dan validitas soal.

1. Validitas Pakar atau Ahli
Menurut Reski (2021), mengatakan bahwa soal yang valid berdasarkan validator yaitu, semua validator menyatakan baik berdasarkan:1) kesesuaian dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, 2) konstruk (sesuai dengan materi), 3) bahasa ( sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku). terdapat 5 soal yang telah memenuhi 3 aspek yaitu kesesuaian dengan indikator, materi dan sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku. Soal yang valid adalah pada nomor soal 6,7,8,9,dan 10. Kualitas soal yang baik apabila sudah sesuai dengan kriteria aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa. Kaidah penulisan soal merupakan sebuah ketentuan atau pedoman yang dapat diikuti oleh penulis agar menghasilkan kualitas soal yang baik. Soal yang memiliki kualitas baik dapat memberikan informasi yang dibutuhkan secara lebih optimal.

Tabel 1 Validitas Pakar
	Aspek 
	Pakar 1
	Pakar 2
	Rata-rata
	Kategori 

	Materi 
	3,43
	3,5
	3,4
	Baik 

	Konstruksi 
	2,8
	3,5
	3,15
	Baik 

	Bahasa 
	3
	4
	3,5
	Baik 

	Hasil 
	
	3,35
	Baik 



Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh hasil validasi pakar 1 berdasarkan aspek materi, konstruksi dan bahasa sebesar 3,07 masuk dalam kategori baik. Pada validasi pakar 2 berdasarkan aspek materi, konstruksi dan bahasa sebesar 3,56 masuk dalam kategori baik. Rata – rata dari dua validator sebesar 3,35 dengan kategori baik. Hasil tersebut  menunjukkan bahwa soal pilihan ganda memiliki kesesuaian dari aspek materi, konstruksi dan bahasa. Menurut Kurniawati (2021), pandangan para pakar terdapat ketentuan yaitu sebagai berikut : (1) baik, jika dapat memenuhi seluruh kriteria pada aspek materi, konstruksi dan bahasa (81-100%); (2) kurang baik, jika hanya memenuhi satu aspek materi, 3 aspek kontruksi dan 1 aspek bahasa; (3) tidak baik, jika tidak memenuhi semua aspek materi, konstruksi dan bahasa.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa soal tersebut layak digunakan untuk mengukur dan mengetahui hasil belajar siswa. hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa`idah, Yulistianti & Megawati (2018) yang memaparkan bahwa sebelum melakuakan uji coba soal, butir soal dianalisis terlebih dahulu berdasarkan validitas ahli (expert judgement). Tujuan dari analisis berdasarkan validitas ahli yaitu untuk melihat kualitas dari butir soal pilihan ganda yang kemudian disempurnakan berdasarkan saran dari hasil review.
Validitas ahli dapat dikatakan baik apabila telah memenuhi ketiga kriteria, yaitu materi, konstruksi, dan bahasa. Dalam hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alika dkk (2018) yang berjudul Pengembangan Soal Model Pisa untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP pada Materi Pemanasan Global. Dalam hal ini penilaian melibatkan 3 validator ahli. Melalui 3 validator tersebut diperoleh hasil rata-rata pada aspek materi sebesar 98,1% (baik), konstruksi sebesar 98,8% (sangat baik), dan pada bahasa sebesar 98,1% (baik). Melalui hasil tersebut, dapat disimpulkan validitas pakar atau ahli dalam kategori layak (Sudijono,2012). 

2. Validitas Konstruk atau Isi
Dari hasil analisis program aplikasi TAP berdasarkan, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, efektifitas pengecoh, reliabilitas dan validitas pada soal pilihan ganda Penilaian Akhir Semester (PAS) di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Simpulan Validitas Konstruk
	No. soal
	Tingkat kesukaran
	Daya pembeda
	Efektifitas Pengecoh
	reliabilitas
	Validitas soal
	Keterangan

	1.
	Sedang
	Sedang
	Kurang
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	2.
	Mudah
	Cukup bagus
	Jelek
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	3.
	Mudah
	Cukup bagus
	Jelek
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	4.
	Mudah
	Cukup bagus
	Baik
	Tidak reliabel
	Valid
	Dapat Digunakan

	5.
	Mudah
	Sangat bagus
	Jelek
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	6.
	Sedang
	Sangat bagus
	Kurang baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	7.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	8.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	9.
	Mudah
	Sedang
	Jelek
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	10.
	Sukar
	Kurang
	Kurang baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	11.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	12.
	Sedang
	Sangat bagus
	Kurang baik
	Tidak reliabel
	Valid
	Dapat Digunakan

	13.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	14.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	15.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	16.
	Sedang
	Kurang
	Kurang baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	17.
	Sedang
	Kurang
	Kurang baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	18.
	Sukar
	sedang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Valid
	Dapat Digunakan

	19.
	Mudah
	Sedang
	Jelek
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	20.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	21.
	Mudah
	Cukup bagus
	Jelek
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	22.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	23.
	Sukar
	Kurang
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Tidak valid
	Tidak Dapat Digunakan

	24.
	Mudah
	Kurang
	Jelek
	Tidak reliabel
	Valid
	Tidak Dapat Digunakan

	25
	Sukar
	Sangat bagus
	Sangat baik
	Tidak reliabel
	Valid
	Dapat Digunakan



Menurut Tallu (2019) mengatakan bahwa butir tes dapat dikatakan baik ataupun tidak baik dapat dilihat dari karakteristik dan nilai pada daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektifitas pengecoh. kualitas butir soal yang ideal adalah yang memiliki nilai yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Soal dapat dikatakan baik apabila sekurang kurangnya memenuhi aspek daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektifitas pengecoh.
Hasil analisis berdasarkan kriteria yaitu sebagai berikut :
1) Butir soal dapat dikatakan layak apabila memenuhi ≥ 3 kriteria yaitu memiliki tingkat kesukaran sedang, daya pembeda yang bagus, efektifitas pengecoh yang baik, reliabilitas, validitas.
2) Butir soal dapat dikatakan revisi apabila butir soal tersebut hanya memenuhi dua kriteria
3) Butir soal dapat dikatakan tidak layak apabila butir soal tersebut memenuhi ≤ 1 kriteria saja.
Berdasarkan data tersebut terdapat 4 soal yang masuk dalam kategori dapat digunakan yaitu pada nomor soal 4,12,18, dan 25. Terdapat 8 soal yang dapat direvisi yaitu pada nomor soal 1,2,3,5,6,11,19, dan 21. Terdapat 13 soal yang tidak dapat digunakan yaitu pada nomor soal 7,8,9,10,13,14,15,16,17,20,22,23,dan 24.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Cahya (2018) yang berjudul Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Pada Ulangan Akhir Semester Pada Tahun 2018 hasil penelitiannya berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas pengecoh dapat diketahui bahwa tidak ada butir soal yang benar-benar layak (0%). Hanya terdapat 3 butir soal (7,5%) yang memiliki kriteria direvisi yang hanya memenuhi 2 aspek saja. Menurut Setiawaty, Sulistyorini, Margono & Rahmawati (2018) mengatakan bahwa suatu instrumen atau soal dapat atau layak digunakan apabila mampu menghasilkan hasil yang sama yang digunakan dalam mengevaluasi sesuatu yang hendak diukur. Oleh sebab itu, dalam pembuatan instrumen atau soal harus dilakukan uji coba dan analisis terlebih dahulu sebelum diberikan kepada siswa. Tujuan dari adanya uji coba dan analisis yaitu untuk dapat mengetahui soal-soal yang dalam kategori valid dan tidak valid.


SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari rata – rata dua validator diperoleh hasil bahwa soal tersebut dalam kategori baik. Soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin telah sesuai berdasarkan materi, konstruksi dan bahasa. Dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin dapat digunakan dalam penilaian selanjutnya.  Berdasarkan validitas konstruk pada aspek tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas pngecoh, reliabilitas dan validitas soal Penilaian Akhir Semester (PAS) di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin masuk dalam kategori soal dapat digunakan sebanyak 4 soal yaitu pada nomor soal 4,12,18 dan 25. Soal dalam kategori direvisi sebanyak 8 soal yaitu pada nomor soal 1,2,3,5,6,11,19 dan tidak dapat digunakan sebanyak 13 soal yaitu pada nomor soal 7,8,9,10,13,14,15,16,17,20,22,23,24.
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